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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai reorder point (ROP) yang optimal pada 

aplikasi stok bahan bangunan di Toko Sinar Sopai. Permasalahan utama yang dihadapi adalah 
terjadinya stockout berulang pada barang laris akibat penentuan waktu pemesanan ulang yang 
masih berdasarkan intuisi tanpa analisis data historis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dengan sampel lima jenis barang utama berdasarkan data penjualan 
periode Januari–Desember 2025. Metode yang diterapkan adalah simple moving average untuk 
menghitung rata-rata permintaan harian, yang kemudian diintegrasikan ke dalam rumus ROP 
dengan mempertimbangkan lead time dan penambahan safety stock. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode ini mampu menghasilkan nilai titik pemesanan ulang 
yang lebih akurat dan adaptif terhadap pola permintaan. Implementasi sistem berbasis web yang 
dikembangkan juga terbukti membantu menekan risiko kehabisan stok, meningkatkan ketepatan 
waktu pemesanan ulang, serta menciptakan pengendalian persediaan yang lebih objektif dan 
terukur. Secara praktis, pendekatan ini mendukung hingga 80% efisiensi operasional dan 
pengambilan keputusan berbasis data pada usaha ritel bahan bangunan.  
 
Kata kunci—Reorder Point, Moving Average, Persediaan, Lead Time, Safety Stock. 
 
 

Abstract 
 This study aims to determine the optimal reorder point (ROP) value in the inventory 

application of Toko Sinar Sopai building materials store. The main problem identified is 
recurring stockouts of high-demand products due to reorder decisions based solely on intuition 
without historical data analysis. This research employs a quantitative descriptive approach using 
five main product samples based on sales data from January to December 2025. The method 
applied is the simple moving average to calculate average daily demand, which is then integrated 
into the ROP formula by considering lead time and safety stock. The results indicate that the 
implementation of this method produces a more accurate and adaptive reorder point value based 
on demand patterns. The developed web-based system effectively reduces stockout risks, improves 
reorder timing accuracy, and establishes a more objective and measurable inventory control 
process. Practically, this approach supports up to 80% operational efficiency and supports data-
driven decision-making in retail building material businesses. 
 
Keywords—Reorder Point, Moving Average, Inventory, Lead Time, Safety Stock. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Manajemen persediaan merupakan aspek krusial dalam menjaga kelancaran operasional 
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usaha ritel, khususnya pada sektor bahan bangunan yang memiliki tingkat permintaan fluktuatif 
[1]. Pada Toko Sinar Sopai, pengelolaan stok masih dilakukan secara manual dan berbasis intuisi, 
yang sering menyebabkan terjadinya stockout pada barang laris [2], [3], [4]. 

Celah Penelitian (Research Gap) Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak 
membahas efektivitas metode moving average dalam meningkatkan akurasi peramalan dan 
efisiensi stok secara umum [1]. Masih terdapat keterbatasan dalam integrasi metode tersebut ke 
dalam sistem operasional real-time yang spesifik untuk ritel bahan bangunan di tingkat 
local[2],[5].Banyak studi terdahulu hanya berfokus pada hasil peramalan tanpa 
menghubungkannya secara langsung dengan sistem notifikasi pemesanan ulang (Reorder Point) 
yang adaptif pada platform berbasis web[5], [6].Hal inilah yang menyebabkan adanya 
kesenjangan antara teori peramalan dengan kebutuhan praktis pemilik toko yang membutuhkan 
alat bantu pengambilan keputusan instan. 

Kebaruan Penelitian (Novelty) Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi 
perhitungan rata-rata permintaan harian melalui metode SMA secara dinamis ke dalam rumus 
ROP yang diimplementasikan pada sistem berbasis web [7], [8].Berbeda dengan sistem manual, 
penelitian ini menawarkan mekanisme notifikasi visual otomatis (seperti alert merah "PESAN 
SEKARANG") yang muncul ketika stok mencapai titik kritis, sehingga menggabungkan analisis 
data historis dengan tindakan operasional yang nyata [6], [9]. 

Alasan Pemilihan Metode Simple Moving Average (SMA) dipilih meskipun memiliki 
kelemahan terhadap data yang memiliki tren atau musiman yang kuat karena beberapa 
pertimbangan strategis. Karakteristik data yang stabil data penjualan bahan bangunan di Toko 
Sinar Sopai dinilai memiliki fluktuasi musiman yang ringan dan cenderung stabil, sehingga 
metode rata-rata bergerak sangat efektif untuk mengurangi kesalahan prediksi pada kondisi 
tersebut [1], [10]. Kemudahan implementasi Metode ini sangat cocok untuk usaha ritel skala 
menengah karena sifatnya yang sederhana dan mudah diimplementasikan tanpa memerlukan 
perangkat lunak yang sangat canggih atau perhitungan algoritma yang terlalu kompleks [10]. 
Objektivitas data SMA mampu memberikan gambaran yang lebih representatif terhadap pola 
permintaan harian dengan memanfaatkan data penjualan aktual, yang jauh lebih akurat 
dibandingkan metode intuitif yang digunakan sebelumnya [11], [12]. Efektivitas pada fluktuasi 
moderat Sebagaimana ditegaskan oleh Heizer dan Render, metode ini sangat handal dalam 
menekan kesalahan prediksi pada jenis permintaan dengan fluktuasi moderat [1]. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang diusulkan dapat menjadi solusi praktis 
yang meningkatkan efisiensi operasional hingga 80% dan menciptakan manajemen persediaan 
yang lebih terorganisir [7], [13].  
 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan pendekatan 
analisis operasional terapan. untuk menentukan nilai reorder point pada stok bahan bangunan 
Toko Sinar Sopai dengan metode moving average. Penelitian deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan kondisi aktual pengelolaan persediaan barang yang masih berdasarkan 
pengalaman subjektif pemilik, serta mengidentifikasi pola permintaan historis melalui analisis 
data penjualan satu tahun terakhir dengan memanfaatkan data historis penjualan selama periode 
Januari–Desember 2025, untuk menentukan nilai reorder point pada stok bahan bangunan toko 
sinar sopai dengan metode moving average. Objek penelitian adalah lima produk utama dengan 
tingkat permintaan tertinggi [8], [14]. 

2.1 Metode Moving Average 
Moving average adalah metode peramalan kuantitatif sederhana yang menghitung rata-rata 

aritmatika dari data observasi beberapa periode terakhir untuk memprediksi permintaan masa 
depan. Metode ini sangat cocok diterapkan pada data penjualan bahan bangunan karena sifatnya 
yang stabil dengan fluktuasi musiman ringan serta kemudahan implementasinya tanpa 
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memerlukan perangkat lunak canggih. Metode Moving Average digunakan untuk melakukan 
peramalan (forecasting) terhadap kebutuhan atau permintaan barang pada periode berikutnya. 
Prinsip dasar metode ini adalah menghitung nilai rata-rata dari sejumlah data permintaan pada 
periode sebelumnya. Nilai rata-rata tersebut digunakan sebagai prediksi untuk periode 
mendatang. 

Metode simple moving average digunakan untuk menghitung rata-rata permintaan harian 
dengan rumus:  

𝑀𝐴 = $%&$'&$(&⋯&$*
+

        (1) 
Keterangan: 
MA = Moving Average 
D = Data permintaan 
n = Jumlah periode  

2.2 Perhitungan Reorder Point 
Metode reorder point (ROP) adalah teknik yang digunakan untuk menentukan kapan waktu 

yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang barang. Konsep dasar dari reorder point adalah 
menentukan jumlah stok minimum yang harus ada di gudang, agar pemesanan barang dilakukan 
sebelum stok mencapai titik yang kritis [9]. ROP dihitung dengan mempertimbangkan lead time 
(waktu yang dibutuhkan untuk menerima barang setelah pemesanan) dan tingkat penggunaan 
barang. Dengan metode ini, toko dapat menghindari kekurangan stok atau kelebihan stok, yang 
pada akhirnya dapat mengoptimalkan pengelolaan inventaris dan mengurangi biaya 
penyimpanan. Setelah mendapatkan nilai MA, selanjutkan melakukan perhitungan Reorder Point. 
Reorder Point dihitung menggunakan rumus: 

𝑅𝑂𝑃 = (𝑑 × 𝐿) + 𝑆𝑆        (2) 
Keterangan: 
d = rata-rata permintaan harian (nilai MA) 
L = lead time  
SS = safety stock (persediaan pengaman atau stok tambahan yang disediakan digudang) 
Pada penelitian ini nilai safety stock diambil dari nilai MA 

2. 3 Implementasi Sistem 
Sistem dikembangkan berbasis web dengan fitur: 
1. Input data penjualan 
2. Perhitungan moving average 
3. Perhitungan ROP 
4. Notifikasi stok kritis 
5. Laporan ROP 
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data penjualan untuk menghitung nilai rata-rata 
permintaan menggunakan metode Simple Moving Average (MA). Data yang digunakan 
merupakan data penjualan harian. 
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Gambar 1 Flowchart Sistem 

3.1 Input Data Penjualan 
Data barang yang ada pada aplikasi dimasukkan dengan benar, mencakup informasi stok 

barang dan data penjualan historis 

 
Gambar 2 Input data penjualan 

3.2 Perhitungan Moving Average 
  Setelah melakukan penginputan barang selanjutnya data harian penjualan tersebut di hitung 
untuk menentukan nilai Moving Average (MA). Dapat dilihat pada gambar 3. Dari gambar 3 
dapat dihitung secara manual untuk mendapatkan hasil yang sama dengan menggunakan rumus 
moving average. Data penjualan barang semen diambil selama 7 hari dimana: 

𝑀𝐴 =
10 + 9 + 0 + 10 + 3 + 0 + 4

7
 

MA=5,14 
Jadi nilai MA perhitungan manual adalah 5,14. Hasil ini sama dengan yang di aplikasi. 
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Gambar 3 Perhitungan Moving Average 

3.3 Perhitungan Reorder Point (ROP) 
Setelah mendapatkan nilai MA atau nilai rata-rata permintaan harian tersebut selanjutnya 

digunakan dalam perhitungan Reorder Point (ROP). Perhitungan ROP bertujuan untuk 
menentukan batas minimum stok sebelum dilakukan pemesanan ulang agar tidak terjadi 
kekurangan persediaan selama masa tunggu (lead time) [12]. Rumus yang digunakan adalah 
rumus (2). 

ROP = (5,14 x 3) + 5,14 
ROP = 20,57 
Hasil ini dibulatkan menjadi 21 untuk mempermudah pemesanan ulang. Jadi nilai reorder point 
untuk menentukan pemesanan ulang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4 Perhitungan Reorder Point (ROP) 

3.4 Notifikasi Stok Kritis 
Jika stok barang saat ini mencapai atau kurang dari nilai ROP maka akan muncul notifikasi 

merah dengan pesan seperti ini  
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Gambar 5 Notifikasi Stok Kritis 

3.5 Laporan ROP 
Laporan ROP ini membantu untuk memberikan laporan yang akurat mengenai stok barang 

dan stok yang perlu restock. 

 
Gambar 6 Laporan ROP 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Reorder Point (ROP) yang diperoleh dari 
metode moving average lebih stabil dan adaptif terhadap fluktuasi permintaan dibandingkan 
dengan metode manual yang sebelumnya digunakan oleh pemilik toko. Analisis kritis terhadap 
hasil menunjukkan bahwa nilai ROP bervariasi secara signifikan antar jenis barang karena 
ketergantungan rumus pada nilai rata-rata permintaan harian (d) yang unik untuk setiap produk. 
Produk dengan volume penjualan tinggi menghasilkan nilai Moving Average (MA) yang besar, 
sehingga sistem secara otomatis menetapkan ambang batas ROP yang lebih tinggi guna 
mengimbangi kecepatan pengosongan stok di gudang. Perhitungan menggunakan data historis 
penjualan ini memungkinkan sistem untuk menghasilkan estimasi permintaan yang lebih akurat, 
sehingga proses penentuan waktu pemesanan ulang dapat dilakukan secara lebih terencana dan 
sistematis [13]. 

Tabel 1 Perbandingan 
Dimensi Perbedaan Sebelum (Manual & Intuitif) Sesudah (Aplikasi SMA & ROP) 

Dasar Keputusan Perkiraan/Insting pemilik Analisis data historis & sistematis 

Akurasi Data Rawan kesalahan catat & 
sulit dipantau Real-time dan otomatis 

Ketersediaan Barang Sering terjadi stockout 
berulang 

Stok lebih stabil dengan 
peringatan dini 

Efisiensi Operasional Kurang optimal karena risiko 
kerugian Lebih efisien dan terarah 

Setelah implementasi sistem, frekuensi stockout mengalami penurunan karena sistem secara 
otomatis memberikan notifikasi ketika jumlah stok mendekati titik ROP yang telah ditentukan. 
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Dalam mekanisme ini, sensitivitas lead time (waktu tunggu) berperan sebagai variabel pengganda 
yang krusial; setiap hari dalam masa tunggu menuntut ketersediaan stok sejumlah rata-rata 
permintaan harian untuk menghindari kekosongan. Dengan mengintegrasikan safety stock yang 
nilainya diproporsikan sama dengan nilai MA, sistem menciptakan bantalan penyangga yang 
sensitif terhadap keterlambatan pengiriman atau lonjakan permintaan mendadak. Hal ini 
memastikan bahwa meskipun terjadi fluktuasi pada waktu pengiriman pemasok (1–7 hari), toko 
memiliki cadangan yang cukup karena titik pemesanan telah memperhitungkan risiko tersebut 
secara matematis. 

Secara kuantitatif, penerapan metode ini mampu meningkatkan ketepatan waktu dalam 
melakukan pemesanan ulang karena sistem memberikan rekomendasi berdasarkan hasil 
perhitungan yang konsisten. Hal ini berdampak pada pengurangan potensi kehilangan penjualan 
akibat kekosongan stok barang yang sebelumnya sering terjadi. Selain itu, penggunaan sistem 
juga membantu dalam memonitor pergerakan stok secara lebih terstruktur, sehingga pemilik toko 
dapat mengetahui kondisi persediaan secara lebih cepat dan akurat [15]. 

Dari sisi kualitatif, pemilik toko merasakan manfaat yang signifikan dari penggunaan sistem 
yang dikembangkan. Keputusan pemesanan yang sebelumnya hanya didasarkan pada perkiraan 
atau intuisi kini dapat dilakukan berdasarkan data historis penjualan yang telah diolah secara 
sistematis. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan pemilik toko terhadap proses 
pengelolaan persediaan, tetapi juga membantu dalam merencanakan kebutuhan barang secara 
lebih efisien. Implementasi sistem berbasis web memberikan kemudahan dalam proses pencatatan 
dan pengelolaan data persediaan yang terpusat, transparan, dan berbasis data, sehingga mampu 
mendukung kelancaran operasional toko secara keseluruhan [16]. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penentuan nilai Reorder Point (ROP) pada 

aplikasi stok bahan bangunan Toko Sinar Sopai menggunakan metode moving average, dapat 
disimpulkan bahwa metode ini mampu memberikan pendekatan perhitungan yang lebih sistematis 
dalam memprediksi rata-rata permintaan harian. Penggunaan data historis penjualan sebagai dasar 
perhitungan menjadikan proses estimasi kebutuhan barang lebih terukur dibandingkan metode 
sebelumnya yang hanya mengandalkan intuisi dan pengalaman pemilik toko. Dengan demikian, 
keputusan pemesanan ulang tidak lagi bersifat subjektif, melainkan didukung oleh analisis data 
yang jelas dan terstruktur. 

Integrasi hasil perhitungan moving average ke dalam rumus ROP dengan 
mempertimbangkan faktor lead time rata-rata tiga hari serta penambahan safety stock terbukti 
menghasilkan titik pemesanan ulang yang lebih akurat dan responsif terhadap pola permintaan. 
Perhitungan tersebut mampu mengantisipasi fluktuasi penjualan, baik pada periode permintaan 
tinggi maupun rendah, sehingga risiko keterlambatan pemesanan dapat diminimalkan. Nilai ROP 
yang dihasilkan juga lebih stabil dan adaptif terhadap perubahan tren penjualan, sehingga toko 
dapat menjaga keseimbangan antara ketersediaan stok dan efisiensi biaya persediaan. 

Implementasi sistem berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini turut 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pengelolaan persediaan. Sistem 
mampu memberikan notifikasi ketika stok mendekati batas ROP, sehingga pemilik toko dapat 
segera melakukan pemesanan ulang sebelum terjadi kekosongan barang stockout. Hal ini 
berdampak langsung pada penurunan frekuensi kehabisan stok, peningkatan kontinuitas 
pelayanan kepada pelanggan, serta pengurangan potensi kehilangan penjualan. 

Secara keseluruhan, penerapan metode moving average dalam penentuan ROP pada 
sistem informasi persediaan Toko Sinar Sopai menunjukkan bahwa pendekatan berbasis data 
mampu meningkatkan akurasi perencanaan, efisiensi operasional, dan kualitas pengambilan 
keputusan. Sistem yang dibangun tidak hanya membantu dalam perhitungan matematis, tetapi 
juga mendukung terciptanya manajemen persediaan yang lebih objektif, terintegrasi, dan adaptif 
terhadap dinamika permintaan pasar bahan bangunan. 
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5. SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta mempertimbangkan berbagai 
keterbatasan yang masih terdapat dalam sistem yang dikembangkan, maka diperlukan adanya 
upaya pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat memberikan manfaat yang lebih optimal di 
masa mendatang. Adapun beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian dan 
pengembangan berikutnya adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode peramalan lain seperti exponential 
smoothing untuk dibandingkan tingkat akurasinya. Dengan melakukan perbandingan 
antar metode peramalan, peneliti dapat mengetahui metode mana yang paling sesuai 
dengan karakteristik permintaan pada toko bahan bangunan, sehingga tingkat ketepatan 
prediksi dapat semakin ditingkatkan. 

b. Sistem dapat dikembangkan dengan penambahan fitur dashboard analitik yang lebih 
interaktif serta integrasi API dengan pihak supplier. Pengembangan ini bertujuan untuk 
memberikan visualisasi data yang lebih informatif dan memudahkan proses monitoring 
stok secara real-time, sekaligus mempercepat proses pemesanan barang melalui sistem 
yang terhubung langsung dengan pemasok. 

c. Penelitian jangka panjang juga diperlukan untuk mengukur efektivitas sistem secara 
berkelanjutan. Evaluasi dalam periode waktu yang lebih panjang akan memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan sistem terhadap 
penurunan stockout, peningkatan efisiensi operasional, serta kestabilan pengelolaan 
persediaan dalam menghadapi dinamika permintaan pasar. 
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